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“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya 

kesungguhannya itu adalah untuk dirinya sendiri”. 

(al-ankabut [29]: 6) 

 

“Ilmu tanpa Agama adalah lumpuh. Agama tanpa Ilmu 

adalah buta.” 

(Albert Einstein) 
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ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

  َ fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  
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ditulis 

ditulis  
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Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI ditulis 
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u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 
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Ai 
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Au 

qaul  
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ditulis la’in syakartum 
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ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis al-Qiya>s 

ditulis al-Sama>' 

ditulis al-Syams 
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Abstrak 

Ulu al-Albab merupakan orang-orang yang berfikir. Ulu al-Albab termasuk dari sekian yang 

mulia yang banyak mendapat perhatian di dalam al-Qur’an. Frekuensi penyebutan kata Ulu 

al-Albab terulang sebanyak 16 kali dalam 10 ayat. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

sosok Ulu al-Albab untuk diaplikasikan dalam kehidupan ini. 

Penelitian ini berusaha menampilkan penafsiran Ulu al-Albab menurut Quraish Shihab dalam 

Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh devinisi awal tentang Ulu al-Albab yang diberikan M.Quraish Shihab yakni Ulu al-

Albab dimaknai sebagai “orang yang memiliki akal yang murni yang tidak diselubungi oleh 

“kulit”, yakni kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan dalam berpikir”. Berangkat dari 

devinisi inilah penulis mencoba melacak penafsiran-penafsiran selanjutnya. Tafsir al-Misbah 

ini termasuk tafsir Indonesia yang memiliki ke khasan dalam penyajiannya. Dengan metode 

tahlili penulisnya berusaha menampilkan seluruh aspek dalam penafsiran, terutama aspek 

kebahasaan. 

Penelitian ini terfokus pada satu pokok masalah yakni bagaimana penafsiran M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Misbah dengan meneliti obyek-obyek Ulu al-Albab yang tercermin 

dalam al-Qur’an serta relevansinya dalam kehidupan sekarang. Sehingga gambaran tentang 

Penafsiran ayat-ayat Ulu al-Albab menurut M. Quraish Shihab dapat terbaca dengan jelas. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reaseach) yang bersifat kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif analitis. Adapun sumber primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah karya M. Quraish Shihab yang berjudul Tafsir al-Misbah. Penelitian ini 

ditujukan untuk lebih mengenal dan mengetahui ragam, penafsiran, metode serta pendekatan 

M. Quraish Shihab dalam menafsirkan Ulu al-Albab. 

Adapun hasil dari penelitian ini bahwa terdapat berbagai macam perbedaan para ulama serta 

kalangan orientalis dalam memahami Ulu al-Albab. Sementara M. Quraish Shihab dalam 

memahami hal ini lebih menitikberatkan pada sisi internalisasi nilai iman, islam dan ihsan 

dalam pribadi muslim yang mempunyai ilmu pengetahuan yang luas. Dalam penafsiran M. 

Quraish Shihab menjelaskan karakteristik Ulu al-Albab yang terdapat dalam 16 ayat yang di 

peras ke dalam tiga ciri utama yaitu: pertama, mengingat tuhan dalam setiap kondisi dengan 

berdzikir. Kedua, Memikirkan atau memperhatikan fenomena alam raya dan ciptaan Allah. 

Ketiga, memahami ayat-ayat Allah sehingga dengan memahaminya dapat mengambil nilai-

nilai untuk diamalkan dan diajarkan kepada masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ulu al-Alba>b adalah sebutan bagi orang yang memiliki akal pikiran 

dan mempergunakannya secara benar. Akal pikirannya digunakan untuk 

memikirrkan, yaitu ayat-ayat Allah, baik ayat yang sifatnya qauliyah, yaitu 

ayat-ayat suci al-Qur’an dengan pesan-pesan nilai dan ajarannya yang syarat 

muatan moral, maupun ayat-ayat kauniyah, yang sifatnya segala kejadian yang 

terjadi di dunia menurut sunnatullah seperti pergantian waktu, siang dan 

malam, perputaran planet dan matahari, dan persoalan-persoalan lain yang 

menjadi i’tiba>r (pelajaran) bagi umat manusia, khususnya orang-orang yang 

mau menggunakan akal pikirannya.
1
 

Setiap orang memiliki kemampuan untuk berpikir, akan tetapi sosok 

Ulu al-Alba>b yang dimaksud disini mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam al-Qur’an. Sekalipun penjelasan mengenai Ulu al-Alba>b sungguh 

beragam dalam setiap surah dan ayat. Namun, bila digabungkan dan 

dihubungkan satu sama lain, penjelasan satu sama lain saling melengkapi.
2
 

Al-Quran selalu mendorong akal pikiran dan menekan pada upaya 

mencari ilmu pengetahuan serta pengalaman dari sejarah, dunia alamiah, dan 

diri manusia sendiri, karena allah menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya 

                                                           
11

 Ahmad Arifi, Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi 

Pendidikan Islam di Tengah Arus Globalisasi (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 120. 

 
2
 Jan Ahmad Wassil, Tafsir Qur’an Ulul Albab: Sebuah Penafsiran al-Qur’an dengan 

Metode Tematis (Bandung: Madani Prima, 2009), hlm.3. 
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dalam diri manusia sendiri, ataupun di luar dirinya. Oleh karena itu menjadi 

kewajiban manusia untuk menyelidiki dan mengamati ilmu pengetahuan yang 

dapat menghasilkan kecakapan dalam semua segi dari pengalaman 

manusia.
3
akal di sini juga di butuhkan untuk mengambil ikhtibar pada sejarah 

dan hari-hari Allah. Misalnya firman-Nya dalam QS. Al-Haj (22): 46. 

 

Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 

yang di dalam dada.
4
  

 

Dengan demikian akal telah melingkupi semua sisi jagat raya dengan 

bagian atas dan bawahnya, manusia antara hari ini dan masa lalu mereka. 

Maka, orang-orang yang tidak menggunakan akalnya pada semua sisi adalah 

orang-orang yang tidak mendapatkan petunjuk serta berjalan di dalam sebuah 

kesesatan. 

Pada zaman kekinian, sepertinya akal tidak begitu di unggulkan, 

melihat bahwa manusia pada saat ini lebih bergantung terhadap teknologi dari 

pada menggunakan akalnya sendiri. Kemajuan ilmu dan teknologi pada saat 

                                                           
3
 Afzaur Rahman, Al-Quran Sumber Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Bina Aksara,1989), 

hlm.42. 
 
4
 QS. Al-H{aj (22):46 
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ini telah menjadi acuan manusia dalam melakukan segala hal. Padahal dalam 

diri manusia terdapat sesuatu yang lebih canggih daipada mesin, yaitu akal.  

Hal ini perlu mendapat perhatian dari kaum cendekiawan dan calon 

cendekiawan Muslim, yang bisa di sebut Ulu al-Alba>b. Kelompok ini sangat 

langka di dunia ini, karena dengan kehadiran kelompok ini bisa diharapkan 

untuk tampil menghadapi dan memberi arah moral kepada penyelesaian 

masalah-masalah kritis yang dihadapi dunia dan kemanusiaan.
5
 

Sosok al-Alba>b dalam mencari ilmu pengetahuan melalui sumbernya 

yang khas islami, yaitu wahyu (al-qur’an dan hadis), alam semesta, diri sendiri 

dan sejarah. Sedangkan cara yang ditempuh meliputi: pengetahuan indrawi, 

pengetahuan akal dan pengetahuan intuisi (ilham).
6
 Untuk melahirkan sosok 

Ulu al-Alba>b hal ini merupakan tugas utama lembaga-lembaga pendidikan 

Islam untuk menciptakan kondisi dan lingkungan pendidikan yang anggun, 

sehingga dapat melahirkan cendekia-cendekia yang mempunyai pandangan 

yang tajam dan mempunyai wibawa secara intelektual dan moral untuk 

berbicara tentang masalah-masalah besar yang dihadapi umat manusia.
7
 

Sesuatu yang sangat agung dari petunjuk al-Quran, berkenaan dengan 

visi pemikiran dan ilmu pengetahuan, adalah bahwa al-Quran memberi 

penghargaan terhadap kaum Ulu al-Alba>b dan kaum cendekiawan, atau kaum 

intelektul. Allah memuji mereka dalam surat-surat makiyah dan madaniyah. 

                                                           
5
 A. Syafi’i Ma’arif, Peta Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 

1993), hlm. 32. 

 
6
M. Zainuddin, Paradigma Terpadu Menyiapkan Generasi Ulul Albab, (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), hlm. 98. 

 
7
 A. Syafi’i Ma’arif, Peta Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia, hlm. 33. 



 

 

4 

Term Ulu al-Alba>b disebutkan 16 kali di dalam al-Quran. Sembilan di 

antaranya terdapat dalam al-Quran Makki dan tujuh lainnya  terdapat dalam 

al-Quran Madani. Diantara yang termasuk Madani dengan redaksi memanggil. 

                

Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai 

orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”
8
  

 

Hal itu karena secara Qishash adalah membunuh jiwa seorang. Hal ini 

yang dapat dipikirkan oleh Ulu al-Alba>b bahwa satu jiwa dibunuh dengan 

qishahs sehingga dengannya masyarakat terpelihara hidupnya. Karena dengan 

hukuman qishash tersebut, membuat orang takut untuk melakukan kejahatan 

pembunuhan, juga untuk menentramkan hati keluarga yang menjadi korban 

pembunuhan. 

Imam Al-Biqa’i berkata, “al-Alba>b adalah akal yang memberi manfaat 

kepada pemiliknya dengan memilah sisi substansial dari kulitnya. “Al-Harali 

berkata, “Ia adalah sisi terdalam akal yang berfungsi untuk menangkap 

perintah Allah dalam hal-hal yng dapat diindra, seperti halnya sisi luar akal 

yang berfungsi untuk menangkap hakikat-hakikat makhluk, mereka adalah 

orang-orang yang menyaksikan Rabb mereka dengan ayat-ayat-Nya.”
9
 

Banyak manusia yang memberi perhatian terhadap kuantitas dan 

jumlah sesuatu, namun mereka melupakan bagaimana hal itu diperoleh dan 

                                                           
8
 QS. Al-Baqarah (2):179 

 
9
Yusuf Qardhawi, Alquran Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan (Jakarta: 

Gema Insani, 2004), hlm.31 
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bagaimana kualitasnya. Kaum Ulu al-Alba>b-lah yang memberi perhatian pada 

kualitas sesuatu tersebut.oleh karena itu mereka akan memberikan perhatian 

pada sesuatu yang baik
10

 

Tafsir Al-Misbah  merupakan tafsir Mutakhir yang ditulis oleh putra 

terbaik bangsa, penulisannya memberi warna yang khas dan sangat relevan 

untuk memperkaya khazanah pemahaman terhadap rahasia ayat-ayat Al-

Quran. Penyajian yang lengkap (kajian kosa kata, Munasabah, Asbab al-nuzul, 

menampilkan riwayat-riwayat baik dari hadis dari sahabat hingga thabi’in. 

Ada beberapa alasan memilih beliau menjadi fokus penelitian, pertama beliau 

merupakan tokoh mufasir terkenal khususnya di Indonesia. Kedua Tafsir al-

Misbah yang merupakan karya beliau, secara utuh mengkaji al-Qur’an secara 

keseluruhan. Ketiga beliau banyak menjadi rujukan-rujukan para Ulama, dan 

karya yang beliau tulis tidak hanya di khusukan untuk kaum pelajar, namun 

juga masyarakat awam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis  

merumuskan beberapa poin permasalahan yang akan di bahas dalam 

penelitian ini, 

1. Bagaimana penafsiran M.Quraish Shihab tentang ayat-ayat Ulu al-Alba>b 

dalam tafsir al-Misbah? 

                                                           
10

 Yusuf Qardhawi, Alquran Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, hlm.29. 
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2. Bagaimana Relevansi Ulu al-Alba>b  terhadap kehidupan manusia 

sekarang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam penulisan ini, penulis mempunyai beberapa tujuan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui penafsiran Ulu al-Alba>b menurut Qurais Shihab dalam Tafsir 

al-Misbah  

2. Mengetahui relevansi Ulu al-Alba>b terhadap kehidupan manusia sekarang  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

Penelitian ini secara umum diharapkan sebagai sumbangan intelektual 

bagi peminat dan pemerhati al-Quran. Sedangkan secara khusus diharapkan 

dapat memberikan tambahan wawasan  dalam menjelaskan Ulu al-Alba>b 

dalam penafsiran M.Quraish Shihab, untuk itu diharapkan mampu menambah 

dan memperkaya khazanah keilmuan tentang penafsiran al-Quran. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sebelum pemilihan judul ini, penulis telah melakukan telaah pustaka 

terhadap hasil karya yang sudah ada. hal ini dilakukan guna memastikan 

bahwa apa yang dikaji merupakan suatu hal Penelitian ilmiah yang belum 

membahas tentang Ulu al-Alba>b dalam tafsir al-Misbah. Ada beberapa karya 

tulis yang membahas tentang tema Ulu al-Alba>b diantaranya: 
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Buku yang membahas tema terkait diantaranya yang berjudul Al-

Quran Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan karya Yusuf 

Qardhawi.dalam buku ini banyak menjelaskan dalil-dalil mengenai pribadi 

kaum Ulu al-Alba>b. Dan beliau juga memetakan beberapa ayat yang termasuk 

Maki dan Madani dalam membahas ayat-ayat Ulu al-Alba>b.11
 

Dalam buku yang berjudul Tafsir Qur’an Ulul Albab karya Jan Ahmad 

Wassil. Dalam bukunya tersebut beliau menjelaskan yang dimaksud Ulul 

Alba>b dalam al-Qur’an serta ciri-ciri nya. Beliau juga menjelaskan tentang 

beberapa pendapat para Ulama’ mengenai Ulul Alba>b.  

Dalam buku yang berjudul Membumikan Al-Quran karya M. Quraish 

Shihab. Beliau menjelaskan dalam bukunya kedudukan akal manusia dalam 

menunjang ilmu pengetahuan sebagai bekal di dunia dan di akhirat kelak. 

Beliau juga menjelaskan mengenai ciri-ciri kaum intelektual muslim yang 

terdapat dalam al-Qur’an.
12

 

Dalam buku yang berjudul Paradigma Pendidikan Terpadu 

Menyiapkan Generasi Ulul Alba>b karya M.Zainuddin. Menjelaskan tentang 

prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dalam Islam dan bagaimana cara terbaik 

untuk mendidik generasi muda dalam menghadapi tantangan global di masa 

mendatang. sehingga mempunyai pribadi seperti kaum Ulul Alba>b.13
 

                                                           
11

 Yusuf Qardhawi, Al-Quran Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, hlm. 29. 

 
12

 M. Qurais Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 61. 

 
13

M. Zainuddin, Paradigma Pendidikan Terpadu (Malang: UIN Press Malang, 2008), 

hlm. 1. 
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Dalam buku yang berjudul Kepribadian Ulul Albab Citra Diri dan 

Religiusitas Mahasiswa di Era Globalisasi karya Rahmat Aziz. Yang 

menjelaskan tentang pengembangan kepribadian Ulul Albab pada Mahasiswa 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dalam buku yang berjudul Sejarah Sosial Intelektual Islam karya 

Abuddin Nata. Menjelaskan sejarah intelektual dan para intelektual muslim 

dalam bidang ilmu agama serta biografi para kaum intelektual dari abad 

klasik, pertengahan, hingga abad XIX dan XX M.
14

 

Skripsi saudara Izzatun Laila yang berjudul Konsep Ulul Albab dalam 

Al-Quran dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam (Pendekatan 

Tematis, Filosofis, Pedagogis-Kritis).
15

 Skripsi ini membahas tentang 

pengaruh Ulul Albab yang di tawarkan terhadap pendidikan Islam berdasarkan 

nilai-nilai yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis. Di dalamnya di jelaskan 

bahwa pendidik hendaknya mempunyai beberapa kompetensi: personal, 

sosial, dan profesional; yang semua kompetensi tersebut menunjukkan 

kompetensi Ulul Albab. 

Skripsi Saudara Nur Habibah yang berjudul Pendidikan Islam Berbasis 

Kepribadian Ulul Albab dalam Al-Quran.
16

 Skripsi ini membahas tentang 

kepribadian Ulul Albab dan pendidikan Islam yang berbasis Ulul Albab. Di 

                                                           
14

 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Insitusi dan Pendidikannya (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012) 

 
15

 Izzatun Liala “Konsep Ulul Albab dalam Al-Quran dan Implementasinya dalam 

Pendidikan Islam (Pendekatan Tematis, Filosofis, Pedagogis-Kritis)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 

 
16

 Nur Habibab “Pendidikan Islam Berbasis Kepribadian Ulul Albab dalam Al-Quran”, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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dalamnya di jelaskan bahwa kepribadian Ulu al-Alba>b meliputi ranah kognitif, 

efektif, psikomotorik, dan spiritual. 

Melihat kelemahan dan kelebihan dari masing-masing literatur di atas, 

semuanya membantu penulis untuk lebih memetakan kajian dalam penelitian. 

Selain buku diatas juga perlu di tela’ah mengenai literatur yang berhubungan 

dengan Tafsir al-Misbah, baik mengenai pribadi maupun mengenai tafsirnya. 

Dari beberapa penelitian yang sudah membahas masalah terkait Ulu 

al-Alba>b, sejauh yang peneliti telusuri bahwa tema tentang term di atas belum 

dibahas, terutama dalam karya skripsi dan penulis merasa masih mempunyai  

kesempatan untuk mengangkat tema tersebut yang salah satu tujuannya untuk 

mengungkap pemahaman Ulu al-Alba>b dalam Tafsir Al-Misbah sebagai karya 

tafsir monumental. 

Penelitian terhadap Tafsir al-Misbah sudah banyak disinggung, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Islah Gusmian dalm bukunya Khazanah Tafsir 

Indonesia,
17

 dalam penelitian ini ia mampu menghadirkan gambaran yang 

cukup terhadap Quraish Shihab, sebab ia mampu memetakan corak dan 

metodologi yang dipakai oleh Quraish Shihab dalam menafsirkan al-Qur’an 

secara gamblang. Meskipun hanya sekilas tapi hal itu mampu menjadi 

inspirasi untuk meneliti lebih lanjut tentang Tafsir al-Misbah. Namun 

penelitian ini lebih mengkhususkan pada pemaknaan kata Ulu al-Alba>b. 

 

 

                                                           
17

 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta: Teraju, 2003). Diberi pengantar 

oleh Amin Abdullah. hlm. 16. 
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E. Kerangka Teori 

Secara etimologis, Ulu al-Alba>b berarti orang-orang yang memiliki 

akal, yaitu daya ruhani yang dapat memahami kebenaran baik yang fisik 

maupun yang metafisik. Sedangkan menurut terminologis, Ulu al-Alba>b 

adalah orang-orang yang memiliki ciri-ciri pokok seperti: beriman, 

berpengetahuan tinggi, berakhlak mulia, tekun beribadah, berjiwa sosial dan 

bertakwa. 

Kata Tafsir berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk isim 

masdar dari kata fassara serta terdiri dari huruf fa, sin dan ra itu berarti 

keadaan jelas (nyata dan terang) dan memberikan penjelasan.
18

  Maka tafsir 

secara istilah diartikan sebagai suatu hasil pemahaman atau penjelasan seorang 

penafsir terhadap al-Qur’an, yang dilakukan dengan metode atau pendekatan 

tertentu, sesuai dengan kemampuan manusia memahaminya. 

Menurut pendapat H. Abdul Mustaqim bahwa perbedaan produk tafsir 

yang terjadi disebabkan secara umum oleh dua faktor yaitu internal dan 

eksternal. Internal yakni hal-hal yang ada di dalam internal teks itu sendiri.
19

 

Eksternal adalah faktor-faktor yang berada diluar teks al-Qur’an yakni situasi 

dan kondisi yang melingkupi para mufassir sendiri dan para audiennya.
20

 

                                                           
18

 Abd Muin Sali, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm.27.  

 
19

 H. Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an Studi Aliran-aliran dari 

Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Moderen-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Perss, 2012), 

hlm. 15.  

 
20

 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir, hlm. 20. 
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Dalam buku Dinamika Sejarah al-Qur’an karya H. Abdul Mustaqim 

Madzhib al-Tafsir dibagi menjadi tiga periode, yaitu: peroide klasik (abad 1-II 

H/ 6-7 M), periode pertengahan (abad III-IX H/ 9-15 M), periode modern 

kontemporer (abad XII-XIV H/ 18-21 M). Dalam buku ini Tafsir al-Misbah 

karya Quraish Shihab digolongkan sebagai tafsir yang muncul pada abad 

Moderen-kontemporer.
21

 

Karakteristik penafsiran di era moderen-kontemporer ini sifatnya 

kontekstual dan berorientasi pada semangat al-Qur’an. Hal itu dilakukan 

dengan cara mengembangkan dan bahkan tidak segan-segan mengganti 

metode dan paradigma penafsiran lama. Jika penafsiran klasik-tradisional 

adalah metode analitik yang bersifat atomistik dan parsial maka tidak 

demikian halnya dengan mufassir kontemporer yang menggunakan metode 

tematik (maud{u’i). Selain itu mufassir kontemporer juga menggunakan 

pendekatan perangkat keilmuan moderen, seperti filsafat bahasa, semantik, 

semiotik, antropologi, sosiologi, dan sains.
22

 

Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai “Ulu al-Alba>b” menurut 

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah khusunya ayat-ayat tentang Ulu al- 

Alba>b. Dan mengenai relevansi nya dalam kehidupan sekarang. 
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 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir, hlm. 102 

  
22

 Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufassir.....hlm. 63. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena penulis akan 

mencari informasi yang digunakan sebagai data dari dokumentasi 

perpustakaan. Oleh karena itu, penelitian ini tergolong jenis penelitian 

library research dengan mengumpulkan data-data tertulis dan informasi 

yang berhubungan.
23

 Yang telah di publikasikan seperti buku, jurnal, dan 

sebagainya yang membahas tentang tema terkait. 

2. Sumber Data 

Adapun Sumber data yang di gunakan oleh penulis terbagi menjadi 

dua bagian: pertama sumber data primer, yakni Tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab. Kedua data sekunder, yakni sumber lain dari dari selain 

sumber utama M. Quraish Shihab yang membahas tema yang sama untuk 

menambah keilmuan yang lebih luas. Seperti buku, jurnal, dan sebagainya. 

3. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh akan diolah  dengan Metode analisis 

deskriptif. Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai 

pengumpulan data dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan 

interpretatif.
24

 Sehingga penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan 

data-data yang berhubungan dengan tema yang berkaitan dengan Ulu al-

Alba>b. Kemudian menganalisa data yang telah terkumpul. 

                                                           
23

Sutrisno Hadi, MA, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 8. 
 
24

 Winarno Surachmad, Pengantar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi ilmiah 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm.131. 
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Dengan metode analisis deskriptif tersebut setidaknya dapat 

memberikan gambaran pemikiran M. Quraish Shihab tentang kelompok Ulu 

al-Alba>b dengan melihat penafsirannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, penulis 

menguraikan pembahasan sistematis, sebagai berikut. 

Pada bab satu merupakan pendahuluan, yang membahas tentang latar 

belakang masalah yang merupakan pokok masalah mengapa penelitian skripsi 

ini di susun. Rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kemudian 

telaah pustaka yang merupakan upaya penelusuran atau penelitian 

pendahuluan yang berkaitan dengan topik utama. Selanjutnya metodologi 

penelitian yang merupakan langkah-langkah pengumpulan, pengolahan dan 

analisis data yang ditempuh dlam penyusunan penelitian. Kemudian yang 

terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang penjelasan Ulu al-Alba>b, pengertian Ulu al-

Alba>b menurut bahasa dan istilah, mengklasifasikan ayat-ayat tentang Ulu al-

Alba>b, periodesasi ayat Maki-Madani dan kajian Asbab al-nuzulnya.  

Bab ketiga berisi tentang Biografi singkat M.Quraish Shihab dan latar 

belakang pemikiran yakni latar belakang pendidikan dan setting sosial historis 

sehingga menghasilkan pemikiran dan karya-karyanya dalam bidang tafsir. 

Selanjutnya membicarakan penulisan Tafsir Al-Misbah, latar belakang 
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penulisan, sejarah singkat penulisan, sistematika penulisan, pendekatan dan 

metodologi penafsiran. 

Bab empat merupakan inti dari penulisan ini. Bab empat berisi tentang 

penafsiran ayat-ayat Ulu al-Alba>b menurut M. Qurais Shihab dalam tafsir al-

Misbah. Disini akan diuraikan beberapa hal yang membedakan M. Quraish 

Shihab dengan Mufasir lainnya dalam menafsirkan ayat-ayat Ulu al-Alba>b di 

dalam al-Quran. 

Bab kelima adalah kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

pertanyaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Selain kesimpulan, bab 

ini juga memuat saran-saran yang ditunjukkan kepada peneliti selanjutnya, 

khususnya yang melakukan penelitian kajian tafsir tematik tentang Ulu al-

Alba>b. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan persoalan yang muncul dalam rumusan masalah. Maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ulu al-Alba>b adalah seorang yang mempunyai kemampuan berfikir yang 

sangat tinggi, sehingga dari kemampuannya tersebut dapat melahirkan 

gagasan baru yang kreatif. Menurut Quraish Shihab Ulu al-Alba>b adalah 

orang yang memiliki akal yang murni yang tidak diselubungi oleh “kulit”, 

yakni kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan dalam berpikir. Quraish 

Shihab menyebut Ulu al-Alba>b sebagai seorang Ulama’. Karena seorang 

Ulama ialah orang yang mempunyai pengetahuan tentang ayat-ayat Allah. 

Begitu halnya dengan Ulu al-Alba>b. Dengan kemampuan berfikirnya Ulu 

al-Alba>b mampu mengambil pelajaran dari kitab suci dan Fenomena alam.   

2. Istilah Ulu al-Alba>b dalam al-Qur’an disebut 16 kali. Yang terangkum 

dalam 10 ayat. Yaitu: (al-Baqarah: 179, 197, 269), (Ali Imran: 7, 190), (al-

Ma>idah: 100), (Yu>suf: 111), (ar-Ra’d: 19), (Ibra>hi<m: 52), (S{a>d: 29, 43), 

(az-Zumar: 9, 18, 21), (Mukmin: 54), (at{-T{ala>q: 65). 

3. Karakteristik yang dimiliki Ulu al-Alba>b menurut Quraish Shihab lebih 

condong terhadap spiritual. Yaitu lebih mendekatkan diri kepada Allah 

dengan : 
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a. bertakwa, mengingat Allah dengan berdzikir.  Di dalam al-Qur’an 

dijelaskan bahwa taz}akkur adalah salah satu sifat Ulu al-Alba>b. 

b. Ulu al-Alba>b dapat memahami syariat, Ulu al-Alba>b mampu 

mempelajari, memahami, dan mengaplikasikan dengan baik cabang 

syari’at yang diperintahkan oleh Allah. Selain itu Ulu al-Alba>b dapat 

memahami ayat-ayat Allah. Kemampuan berpikir yang dimiliki oleh 

Ulu al-Alba>b senantiasa membuat mereka merenungi, memikirkan, 

mentadabburi, dan mengagumi ayat-ayat Allah. 

c. Orang-orang yang memberdayakan akalnya. Akal adalah sumber ilmu, 

tempat terbit dan dasar ilmu. Ilmu itu berjalan dari padanya seperti 

jalannya buah dari pohon. Ulu al-Alba>b memahami bahwa ilmu itu 

adalah sesuatu yang sangat penting, karena ilmu itu adalah pangkal 

untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Tidak hanya mempelajari 

ilmu saja, akan tetapi mengajarkan, mengamalkan ilmu yang telah 

dipelajari dapat memberi faedah bagi sesuatu yang lebih banyak. 

4. Dalam kehidupan saat ini, Ulu al-Albab mempunyai peranan yang sangat 

penting, sebagai unsur-unsur kontrol sosial yang dapat memberi perhatian 

terhadap masyarakat dalam mempertebal dan memperkukuh keimanan. 

sehingga tidak tergoyahkan oleh kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

teknologi. sehingga antara agama dan Ilmu Pengetahuan terbentuk 

menjadi kesatuan yang sangat baik. tanpa ada pemisah antara agama dan 

Ilmu Pengetahuan.    
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B. Saran-Saran 

1. Penelitian ini masih sangat sederhana oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk memperoleh makna yang valid dalam kaitannya 

dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh para mufassir yang lain dalam 

menyikapi persoalan-persoalan Ulu al-Alba>b. 

2. Para ulama’ zaman sekarang harus tetap mempertahankan syariat-syariat 

yang termaktub dalam al-Qur’an dengan tanpa meninggalkan analisis 

sosial. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Tuhan sang penguasa fisik dan 

metafisik. Penulis akhirnya dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini tanpa 

ada suatu halangan yang berarti. Penulis berharap, semoga penyusunan skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca umumnya dan bagi penulis sendiri. 

Sehingga dapat menambah wawasan kita tentang pemikiran tokoh baik itu 

klasik ataupun kontemporer. Sehingga bisa bersikap lebih arif dan bijaksana 

dalam mengambil keputusan dan bertindak. 

Penulis mengharapkan kekurangan yang kami tinggalkan menjadi 

bagian dari kritikan yang disempurnakan baik dari segi bahasa maupun 

metode penyampaian dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan. 
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